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Grafiti merupakan seni urban yang sangat terkait dengan dimensi spasial, dengan para penulisnya terlibat
dalam pengambilan dan pembuatan ruang kota dengan menggunakan dinding-dinding kota sebagai
kanvasnya. Melalui penggunaan konsep perilaku spasial dalam geografi, penelitian ini mencakup dua aspek
utama: bagaimana persepsi penulis grafiti memengaruhi pemilihan lokasi, dan bagaimana pemilihan lokasi
berkaitan dengan gaya penulisan para penulis grafiti di Jakarta Selatan. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif melalui wawancara mendalam dan observas partisipatif, temuan menunjukkan bahwa, di Jakarta
Selatan, penulis grafiti memiliki persepsi terhadap lokasi yang akan mereka pilih untuk melancarkan
aksinya, yang dapat dibagi menjadi dua kategori: lokasi santai dan lokasi menantang. Lokasi santai dipilih
untuk gaya penulisan yang rumit dan kompleks karena kondisi yang minim gangguan dan risiko
penghapusan oleh pihak berwenang. Sebaliknya, lokasi menantang dipilih untuk gaya penulisan tanda
tangan dasar, penulisan cepat bergaya gelembung, dan gaya blok besar. Persepsi terhadap lokasi yang
menantang ini didorong oleh motivasi berupa pencapaian adrenalin, dengan pertimbangan pada lokasi yang
menawarkan tantangan dan visibilitas tinggi. Namun, tidak semua penulis grafiti memenuhi kriteria spesifik
ini, melainkan memiliki preferensi yang berbeda dan penyesuaian dengan lokasi yang tersedia.

...... Graffiti isan urban art form intrinsically linked to spatial dimensions, with its writers engaging in the
appropriation and creation of urban spaces using city walls as their canvas. By applying the concept of
gpatia behavior in geography, this research addresses two main aspects: how graffiti writers' perceptions
influence location selection, and how location choice is related to their writing stylesin South Jakarta.
Employing a qualitative approach through in-depth interviews and participatory observation, the findings
reveal that, in South Jakarta, graffiti writers have specific perceptions of the locations they select for their
activities, which can be categorized into two types: relaxed locations and challenging locations. Relaxed
locations are chosen for intricate and complex writing styles due to the minimal disturbances and low risk of
removal by authorities. Conversely, challenging locations are selected for basic tag writing, quick bubble-
style writing, and large block styles. The perception of these challenging locations is driven by motivations
such as achieving an adrenaline rush, considering locations that offer both challenges and high visibility.
However, not all graffiti writers meet these specific criteria; instead, they have different preferences and
adaptations to the avail able locations.
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